BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS

4.1 Sumber Dana Zakat, I nfaq, dan Shadagoh
Sumber dana zakat, infag, dan shadaqoh dibagi diehjaitu:
4.1.1 Sumber dari dalam KJKS BMT Fastabiq
Sumber dana dari dalam KJKS BMT Fastabiq maksundagdah
zakat, infag, shadagoh yang di dapat dari semugoaadKJKS BMT
Fastabiq baik itu staf maupun pemilik modal, yatembil dari gaji,
bonus, bagi hasil dari semua tabungan maupun pgadianasabah
yang ada di KIKS BMT Fastabiq dari semua cabang.
4.1.2 Sumber dari luar KIKS BMT Fastabiq
Sumber ini di dapat dari masyarakat luar KIJKS BMasthbiq
yang ingin mempercayakan dananya untuk di kelatd 6dJKS BMT

Fastabig.

4.2 Program penghimpunan Zakat, Infaqg, dan Shadagoh di Baitul Maal
Fastabiq Pati

421 Zakat

Terdiri dari zakat profesi, harta tunai, pertanigreternakan,
perhiasan, perniagaan, pertambangan, dll. Kesetauadalah kewajiban

yang harus dikeluarkan dari berbagai macam berawta hHarta tersebut

! Program kerja pengumpulan dana ZIS Baitul Maatdkag Pati, dikutip tanggal 13 Mei
2011
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dikenai kewajiban zakat dengan syarat dan rukuerter, kepemilikan,

nishab, haul, pertumbuhan, dll.

Baitul Maal Fastabig selalu siap menghitungkan &gab jenis

harta yang wajib dizakati, jika muzakki berkenaika kurang berkenan

maka muzakki dapat berkonsultasi tentang tata parghitungan zakat

secara umum dari berbagai jenis harta yang dimiliki

Muzakki bebas memilih program pendayagunaan za&ainyyek

sasaran (mustahik tetangga, yatim piatu, jompay ggang lain), bentuk

enyaluran (produktif, nonproduktif), waktu dan teahpenyaluran.

Dana zakat yang terkumpul di BMT Fastabiq itu balradari

muzaki dari dalam BMT dan muzaki dari luar BMT. @amakat yang

terkumpul tahun terakhir yaitu tahun 2010 Baitull Mastabiq mendapat

dana ZIS sebesar Rp. 440.283.457,81 yang berasaetiagai berikut:

Table: 4.1

Sumber dana Zakat KJKS BMT Fastabiq Pati

No | Sumber Dana Zakat Per 31 Des 2009  Per 31 Dex 201
1 | Zakat dari dalam Bmt Fastabiq 70.456.724,18 9245696.56

2 | Zakat dari luar Bmt Fastabiq 6.625.473,00| 1.662.500,00
Total Pemasukan Dana Zakat 77.082.197,18 78.968 At

3 Infak dan shodaqoh dari dalam| 106.932.974,10 .0B5R61,25

4 Infak dan shodaqoh dari luar 13.721.000,0¢ .682000,00

Z Laporan keuangan Baitul Maal Fastabiq tahun 26itfinta pada tanggal 27 Maret 2011
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Total Pemasukan Dana infagq dab20.653.974,10 361.696. 261,25

shodaqoh

Infaq

Terdiri dari infag dengan uang dan infaq tanpa uam@q dengan
uang didayagunakan melalui program-program dakwsamiyyah;
kajian, beasiswa pesantren, dll. Sedangkan infsgptaang dikemas ke
dalam 2 produk Warapahala Infaq:

1. Kabi-kabi (Kajian Berizki-kajian berbagi).

Merupakan kajian yang terselenggara atas kerjagaital Maal

Fastabiq dan mitra warapahala. Mitra warapahalaktigerlu

mengeluarkan uang serupiahpun, cukup menyediakaktuwa

tempat, dan peserta kajian. Adapun snack, makdé&ahpembicara
disiapkan oleh Baitul Maal. Program ini di selengdan untuk
menjadikan dan untuk mepromosikan penghimpunan dakat
yang ada di Baitul Maal Fastabiq. Program ini dagan untuk

mengumpulkan dana dari para muzaki. Program kena i

dilaksanakan pertama kali pada tahun 2010. Selatmant2010

program ini dilaksanakan 2 kali. Dalam 2 kali pakaan
program Kabi-kabi Baitul Maal Fastabiq pati dap&ngumpulkan

dana sebanyak Rp. 3.325.000,00

2. Al JUB (Afiliasi Jaringan Usaha Berbagi)



65

Merupakan sistem kerjasama penghimpunan dana Z& at
kerjasama Baitul Maal Fastabiq dengan mitra warapatMitra
hanya menyediakan tempat untuk Kotak Penghimpun yaisg
diberikan oleh Baitul Maal.Dalam program kerja ini mitra
waralaba yang di beri kotak infaq sebanyak 5 miagram ini
juga baru dilaksanakan pada tahun 2010, dan diadabil mitra
empat bulan sekali. Dalam tahun 2010 dana yangurgokl
program Al JUB sebesar Rp. 4.773.000,00

4.2.3 Shadagoh

Terdiri dari paket sedekah sembako dan paket sbhdp&dengkapan

sekolah, dengan rincian:

» Paket sedekah sembako, dengan Donasi Rp 40.00ar@p akan
dipack berisi: Beras 4 kg, Minyak goreng 1 literjeMnstan 4
buah. Dalam tahun 2010. Untuk paket yang terkunuoiik Rp
40.000,00 dalam tahun 2010 sebanyak 50 paket yaatukan 2
kali penyaluran yaitu per semester.

» Paket sedekah perlengkapan sekolah, dengan dopa80.R00,-
yang akan dipack berisi: Tas Sekolah, Buku Tule) &aket alat
tulis. Untuk paket yang ini terkumpul pada tahui@G&ebanyak

35 paket yang disalurkan sama 2 kali penyaluratu yeEr semester

4.3 Program Pendayagunaan Zakat, Infag, dan Shadagoh

4.3.1 Fastabiq Institut
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Santunan dalam bentuk pelatihan (kewirausahaafketearampilan

teknis) dan pembinaan (keberagamaan, motivasi, jeraea dan
keuangan) yang diperuntukkan bagi mustahiq profiukelatihan-

pelatihan yang sudah diselenggarakan:

1. Pelatihan kewirausahaan dan ketrampilan teknis.

Untuk menunjang pelatihan-pelatihan tersebut Bdifahl
Fastabiq bekerja sama dengan anggota-anggota setesgpat
praktikum pelaksanaan pelatihan. Pelatihan-pelatitexsebut di
antaranya: Pelatihan di Rumah makan Mak Nyos JhjaRé

Tanggal 03 juli 2008

. Pelatihan potong rambut

Pada semester | tahun 2009, Baitul Maal Fastabah te
mengadakan program pelatihan potong rambut bagerbph
pemuda miskin yang telah terseleksi. Seluruh biggdatihan
ditanggung Baitul Maal Fastabiq. Bahkan tidak harsgkedar
memberikan pelatihan gratis, Baitul Maal juga mentba
mendirikan usaha setelah mereka lulus pelatihanddViyang
disedekahkan Baitul Maal Fastabiq rata-rata berklsa juta rupiah
per peserta.

Dalam pelatihan potong rambut ini diikuti 10 peaeyang
mendaftar, dan yang sampai diberikam modal untukdmi&an

potong rambut hanyalah 3 orang. Kenapa Cuma 3 @rkagena 3

% Program kerja pendistribusian dana ZIS di BaitalaVFastabiq Pati, dikuip tanggall13 Mei

2011
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orang ini yang dianggap serius mengikuti pelatipatong rambut,
dan 3 orang ini yang mengajukan pembiayaan. 3 onaindiberi

modal sebesar 2 juta rupiah untuk mendirikan ugatang rambut,
dan yang masih berdiri sampai sekarang hanya Jgorang sudah

menjadi muzakf.

3. Diklat teknik otomotif
Dengan bekerja sama dengan Balai Pengembangan

Pendidikan dan Kejuruan (BP DIKJUR), Baitul Maaktabiq dapat
memberikan kesempatan kepada puluhan pemuda urdnguasai
teknik otomotif sekaligus mendapatkan sertifikatasa gratis.
Pelatihan ini dignakan untuk memberikan skiil pag@muda di
daerah tayu khususnya pemuda mustahiq. Baitul Nrastabiq
membuat program kerja ini bertujuan untuk membaerikskiil
sebagai modal untuk mencari pekerjaan.

4.3.2 Kampung Mandiri

Dibangun dengan pembentukan kelompok-kelompok uskta
industri rumah tangga di daerah bidikan. Kriteriasagan adalah
mustahik yang mampu berusaha secara berkelompolomigek
mustahik tersebut akan didampingi secara berkela toin yang sudah
disiapkan. Dalam kampung mandiri ini setiap mustéidak langsung
diberikan berupa modal saja tetapi sebelum diberikadal mustahiq

diberi pelatihan dahulu. Dalam pelatihan biaya ydikgluarkan hanya

* Syahroni, staff, wawancara pribadi, tanggal 24 2041
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untuk fasiliator atau pemateri. Dalam biaya yangedkan untuk

mustahiq biasanya sebesar 2-3 juta rupiah sebagialrawal.

Di antara kampung mandiri Pada program ini yangahtel

diselenggarakan antara lain:

o Penjahit di Tayu

o Batu bata di Dukuhseti,

o Kopi bubuk rosella di Penambuhan Margorejo
o Jamur merang di Kalidoro

o Ternak kelinci di Wonorejo Tlogowungu

o Ternak kambing di beberapa lingkungan cabang BVsiakeq

4.3.3 Fastabiqg Peduli

Fastabiq peduli menyantuni secara langsung paratahikis
Layanan santunan regular maupun nonreguler terhadbgan umat
islam seperti kekurangan pangan, kesehatan, beralang beserta
bimbingan rohani pasien dan dhuafa. Sampai dengmester | tahun
2009, Baitul Maal Fastabiq telah memberikan berbagatunan

kepada mustahik regular maupun nonreguler, araarképada:
1. Fakir miskin dan yatim piatu binaan setiap cabaMjrB-astabiq

2. Korban banjir di Tanjang Gabus, Juwana, dan dagashah lain di

kabupaten Pati

3. Korban angin puting beliung di Talun
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4. Tahun 2010: 260 dhuafa (per semester I)

4.3.4 Mobil Layanan Sosial Gratis

4.3.5

Dengan program ini Baitul Maal Fastabig mengatasetbatasan
transportasi fakir miskin untuk kepeluan yang siat urgen, misalnya
berobat jalan atau inap ke rumah sakit, melahidtarumah bersalin,
penjemputan terhadap keduanya, dan sejenisnyar Rakkin tidak
dikenakan biaya apapun untuk layanan ini (termasykr). Program ini
ditujukan untuk memberikan kemudahan dan kenyamé#agsportasi
untuk keperluan pengobatan atau tindakan keselaiginfakir miskin.
Mudah mekanismenya, yakni via komunikasi line tefe@aitul Maal
Fastabiq di (0295) 550 4900. Nyaman biayanya, yd#kir miskin
dapat secara gratis mengakses dan menggunakamogaamR kerja ini
ditujukan untuk memudahkan akses tranportasi umpiata mustahiq
yang membutuhkan tranportasi yang sifatnya urgen.

Dakwah Islamiyyah

Baitul Maal Fastabig menyadari pentingnya pemenedutuhan
ekonomi fakir miskin, namun juga tidak bisa melugakpembinaan
akhlak, rohani maupun keagamaan. Karena bagaimankppemilikan
harta tanpa akhlak yang benar maka rentan dapanhakgn di tempat
yang tidak tepat. Oleh karena itulah, Baitul Maastabig memprogram

Dakwah Islamiyyah yang terbagi menjadi:

1. Kajian Intensif
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Baitul Maal membentuk kelompok kajian di setiap aradp BMT
Fastabiq dengan jadwal kajian yang rutin dan tedkoasi dengan
baik. Diharapkan dengan program ini, pengetahuaagdmaan

masyarakat dapat terbina secara berkesinambungan.
Memakmurkan Masjid

Selain mengadakan kajian rutin perbulan, Baitul Mbekerja
sama dengan takmir masjid, tokoh masyarakat, samgraaja
masjid untuk mengadakan kegiatan pemakmuran ma&gigiatan
ini dilakukan di semua cabang KJKS BMT Baitul M&alstabiq
Pati di setiap masjid terdekat dengan KJKS BMT. ik&m-
kegiatan yang diadakan adalah yang bermanfaat aampererat

ukhuwabh islamiyah, di antaranya: Shalat jamaahadnazll.
BeasiswaPondok Pesantren

Baitul Maal Fastabig memberikan santunan beasiswadgk
pesantren bagi pelajar berprestasi yang kondishako keluarga
berada dalam taraf fakir miskin. Beasiswa diberikantuk
melanjutkan studinya ke pondok pesantren. Peldjardiberi
santunan dalam bentuk beasiswa secara regulgp belen sampai
masa studinya selesai. Biasiswa ini diberikan gdarbwdengan

dana yang diberikan sebesar Rp 150.000,00 perbRtagram ini

diharapkan dapat menumbuhkan kader-kader dai muslim

berwawasan luas.
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4.3.6 Fastabiq sehat

» Baitul Maal Fastabiq bekerja sama dengan PKU Muhadiyah
dalam menyantuni mustahik dengan bentuk pengolugtdis. Fakir
miskin/dhuafa yang telah terseleksi diberi pengatatratis. Selama
bulan Juli 2009, Baitul Maal Fastabiq telah menksaripengobatan
gratis kepada puluhan fakir miskin/ dhuafa yangddian di
Ngablak dan Kayen. Tidak hanya itu, Baitul Maalteb&] sedang
memprogram pelayanan kesehatan gratis bagi 10@0nfiggkin dan

dhuafa, dengan santunan Rp 25.000-30.000/fakirim@zn dhuafa.

» Selain bekerja sama dengan PKU Muhammadiyah, Baital
Fastabiq juga bekerja sama dengan Puskesmas Kecaikayen
dalam santunan berbentuk khitan massal, dan ddpaiang Merah

Indonesia(PMI) dalam penggalangan donor darah dbhdy.

» Khitan massal dalam rangka peresmian kantor bard Blsistabiq
cabang Kayen

4.3.7 Ambulance Aisyiyah

Merupakan sarana dakwah ‘Aisyiyah untuk layananekatan
yang bekerjasama dengan Baitul Maal Fastabiq danU PK
Muhammadiyah. Program ini menyediakan bermacam-mdaypanan:

» Nonstop Ambulans
Layanan 24 jam,

Telepon: (0295) 383999 KJKS BMT Fastabiq,
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Kontak person: Supriyanto (085 226 321 836)
» Layanan Jenazah

Merawat jenazah sampai perlengkapan jenazah sssaréah
» Layanan PKU Muhammadiyah

4.3.8 Al Khoirot

Merupakan santunan yang diberikan kepada “gharimhgy

tertimpa musibah yakni meninggal dunia atau kelzakar

4.4 Deskripsi Data Mustahiq Binaan Baitul M aal Fastabik Pati

4.1.1. Data Mustahiq Binaan Baitul Maal Fastabiq Pati

Adapun data mustahik binaan yang peneliti dapatkkami
pemberdayagunaan zakat, infag, dan shodagoh dilBa#al Fastabiq
Pati adalah sebagai berikut:

Table.4.2
Data mustahiq binaan Baitul Maal dalam programeké@mpung mandiri

(ternak kelinci).

Kampung mandiri Nama Asnaf

Dwi Supriyono

Tiyoso

Karenawi

Warsono

® Data dokumen Baitul Maal Fastabiq Pati, dikutipggal 7 Juni 2011
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TERNAK KELINCI Bayu Agung S

Warsito

Supriyono

Retno Wijayanti

4.1.2.

Ternak kelinci merupakan salah satu pendayagu@#arsecara
produktif sudah terelisasi di Baitul Maal FastaBa&fi mulai bulan april
2010 sampai saat ini mustahiq yang diberi modajubdah delapan
orang. Mustahiq tersebut didapatkan hasil dari ksalaaan program
kerja Fastabiq istitut yaiu pelatihan ternak keligpana ada di Baitul
Maal Fastabig Pati. Mustahiq yang dipilih diutamakauda, yang
masih mempunyai produktifitas kerja dan miskin. sMg-masing
mustahiq diberi modal awal sebesar Rp. 2.000.000nd0k pembuatan
kandang kelinci dan sisanya untuk membeli kelieci perawatannya.
Data Tingkat Perkembangan Perekonomian Mustahiq.

Adapun data peningkatan perekonomian mustahiq ladsdbagai

berikut®

Table 4.3

Data tingkat perkembangan jumlah kelinci mustahiq

Perkembangan per tiga bulan

® Hasil observasi pada mustahiq tanggal 20 April1201
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Nama Awal | Apr- | Jul- Okt- Jan- Jenis
Mart kelinci
Jun Sept Des
Dwi 12 10 15 25 Ekor| 28 Ekor| Lokal
supriyono Ekor | Ekor | Ekor
Tiyoso 5 Ekor| 5 Ekor 5 Ekor 10 Ekpd4 Ekor| Luar
Karwani 6 Ekor| 5 Ekor 6 Ekor 11 Ekod5 Ekor| Luar
Warsono 4 Ekott 4 Ekor 6 Ekor 10 EKot5 Ekor| Luar
Bayu agung S| 6 Ekor 4 Ekor 4 Ekor 8 Ekor 13 Ekouar
Warsito 5 Ekor| 2 Ekor 8 Ekor 10 Ekpf5 Ekor| Luar
Supriyono 5 Ekonn 6 Ekor 9 Ekor 15 Ekoi9 Ekor| Luar
Retno 3 Ekor | 3 Ekor| 7 Ekor| 10 Ekqrl6 Ekor| Luar
wijayanti

Mustahiq diberi modal pertama kali sebesar Rp.@@ID,00 yang

gunakan untuk pembuatan kandang kelinci dan peadrekelinci, mustahiq

diberi kebebasa untuk memberikan kelinci

mustahiq, baik diberikan kelinci local maupun IUdada table di atas banyak

sesuai gaen keinginan

mustahig yang membelikan kelinci luar, ini disebemblkarena adanya jual

kelinci luar lebih mahal dan laku dari pada kelidokal. Walaupun

perawatan kelinci luar dirasa lebih sulit dari pdddinci lokal oleh para

mustahiq.

4.1.3. Data Pertumbuhan Pemasukan dan Pengeluaran Dama Zalama

Dua Tahun
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Data pemasukan dan pengeluaran dana ZIS selamalduradi Baitul Maal

Fastabiq Pati

Per 31 desember 2C Per 31 desember 2C
No Pemasuke Pengeluare Pemasuke Pengeluare
1 Zaka 77.082.197,1 68.858.55 78587.196.5 55.475.10
2 Infag | 120.653.974,1 | 103.647.40 | 361.696.261,2 | 342.874.527.7
3 | jumlah | 197.736.171,28 172.505.950 440.283.457,&888.349.627,70
Gambar 4.1
Diagram pertumbuhan ZIS di Baitul Maal Fastaladj P
300+
250- . Pemasukan
200+ . Pengeluaran
150
100
50+
I
2009 2010
45 Analisis Upaya Baitul Maal Fastabig Pati dalam Progam Kerja

Fastabiq I nstitut untuk M embentuk Wirausahawan Asnaf.

Wiraushawan adalah orang yang memiliki kemampuatukun

mengelola suatu aktifitas prouktif, mulai dari meranakan, mengatur,
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melakukan proses produksi, hingga menanggung résikelemahan

utama orang miskin serta usaha kecil yang dikenaka sesungguhnya
tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tethii pada sikap
mental dan kesiapan management usaha. Untukaitla fahap awal yang
dilakukan baitul maal guna meningkatkan kesejahtemnaustahiq harus
mampu mendidiknya sehingga benar-benar siap unéuiébbh. Karena
tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecudiinulai dari

perubahan mental simiskin itu sendiri.

Dalam menganalisis wirausahawan asnaf di baiul nesthbiq
pati, peniliti terlibat langsung sebagai instrumesgrta melakukan
wawancara. Dalam penelitian yang penulis lakukamatgap asnaf tentang
upaya pembentukan wirausahawan. Upaya yang dilakieatul maal
fastabiq pati dalam membentuk wirausahawan adaabah memberikan
pelatihan-pelatihan kepada asnaf yang diberi meghingga nantinya
asnaf sudah siap terjun langsung menjadi wirausama®eneliti hanya
dapat meneliti 2 pelatihan yang telah dilakukanaaeffastabiq institut

yaitu pelatihan potong rambut dan ternak kelinci.

Ajaran agama islam adalah ajaran yang mendororagnya untuk
mampu berkerja, dan berusaha sehingga memilikaHegkayaan yang
melebihi kebutuhan-kebutuhan pokok diri dan kelaayg, untuk
kemudian berlomba-lomba menjadi muzakki. Dalam é&ksitinilah perlu

dikembangkan etos kewirausahaan dikalangan kauniimiussehingga

" Tresnati RatihKamus Istilah Ekonomi, Jakarta; Bumi Aksara, 2007 him. 361
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mendorong lahirnya para usahawan muslim yang tdndga kuat, yang
kesemuannya akan memeberikan multiple effeck yaig, lantara lain

sebagai berikut:

1. Menambah jumlah muzakki.

2. Melipatgandakan penguasaan asset dan modal dintamgaat Islam.
3. Membuka lapangan kerja yang luas.

4. Menyebarluaskan dan memasyarakatkan etika bisnig lyanar.

Untuk mencapai itu semua Baitul Maal Fastabiq tetemberikan
pelatihan materi jiwa kewirausahaan yang diberigartama kali setelah
mustahiq lolos seleksi, ini dimaksud untuk mendidi&reka, tidak hanya
penerima dana zakat, infaq, dan shodaqgoh. Akarapgethagaimana
kemudian, dari dana zakat, infag, dan shodagoh yhtegima menjadi
dana yang berkembang untuk memenuhi kebutuhab higistBengan
demikian tidak menutup kemungkinan akan penjadikaistahiq menjadi
muzakki. Inilah kurang lebihnya pesan moral darimperian dan

pendayagunaan dana zakat, infag, dan shodagoh.

Setelah para mustahig mendapatkan pelatihan maiea
kewirausahaan Baitul Maal Fastabig Institut baruminerikan materi
tentang uasaha tersebut contohnya dari pelatin@mgoambut dan ternak

kelinci. Untuk potong rambut pelatihan yang dibarikhanyalah berupa

8 Bahruddin, “ indicator kesejahteraan dalam al-@urHttp: //
shariaeconomy.blogspot.com/2008/09/indicator-sesejaan-dalam-al-qur'an. Diakses tanggal 1
Agustus 2011 him 2

® Shahroni, Staff Baitul Maal Fastabiq Pati, Wawaadaribadi, tanggal 24 Mei 2011
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perkenalan alat dan bemberian tehnik-tehnik mengpt8adangkan untuk
ternak kelinci pelatihan yang diberikan mulai dpembuatan kandang,
sampai perawatan anak kelinci, pelatihan diberikatama 1 minggu

sekali masing-masing 2 orah.

Pelatihan yang diberikan dari potong rambut danaterkelinci
dapat membantu mustahiq dapat mendirikan usatebtérdari pemberian

dana ZIS dapat menjadi usaha mustahiq secara asjin’*

Jayadi merupakan mustahiq satu-satunya yang usakbangp
rambutnya berkembang dari 3 mustahiq yang diberkadal dari Baitul
Maal Fastabiq Pati. Berkat ketekunan dan kesabgagadi dalam
menjalani usaha ini jayadi sekarang dah bisa bes#ndiri, tidak

dipungkiri kalau dalam perjalanan usahanya terdagiatturunya usah.

Supriyono merupakan mustahiq yang pernah meng&legaigalan
dalam berternak kelinci karena kebingungannya daiaenawat kelinci
yang disebabkan dari kurang keseriusannya mengildiatihan.

Supriyono ini hanya mengikuti pelatihan sekitausatnggu™®

Berwirausaha membutuhkan kesabaran dan keuletan tigak
faham dengan selul beluk usahanya maka kemungkiesar kegagalan
akan kita alami. Seringnya peninjauan dari pihaktuBaViaal dapat

membantu meningkatkan usaha mustahig, karena sefalakukan

10 |y

Ibid
™ warsono, Mustahiq, Wawancara Pribadi, tanggaM242011
12 Jayadi Mustahiq, Wawancara Pribadi, tanggal 2#20&

13 Supriyono, Mustahiq, Wawancara Pribadi, tanggaM2i 2011
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pemantauan Baitul Maal juga memberikan pengarabatarig tentang
strategi peningkatan usaha yang ditekuni mustaklgtuk menjadi
wirausahawan yang sukses haruslah mempunyai dir@ng tersendiri
dan unik dalam diri masing-masing. Oleh karena untuk menjadi
wirausahawan yang perlu dimiliki adalah sifat tamyy jawab dan

berkeyakinan tinggi?

Sedangkan dalam mendirikan usaha tidak bisa béadna apabila
wirausahawan tersebut masih kurang pengalaman emaenj kurang
mampu membuat perencanaan keuangan, kurang mampganaisa

lokasi, bersifat boros, kurang adanya pengorbaatandberkerja’

Dari penjelasan diatas, peneliti dapat menganalisghwa
pemberian modal yang diberikan untuk para mustabigm sepenuhnya
berhasil, karna masih banyak mustahig mengeluhangntsulitnya
berternak kelinci, kesalahan ini diakibatkan oleebdrapa faktor
diantaranya: pertama; kurangnya keseriuasan mustahig mengikuti
pelatihan. Kedua; kurang adanya tanggung jawab dalam mengemban
amanahKetiga; kurang adanya pengawasan yang dilakukan oleh IBaitu
Maal Fastabiq Pati.masalah itulah yang perlu meadg@erhatian dari
Baitul Maal Fastabig Pati selaku pemberi modalc&®®a mendatangkan
trainer kalau para mustahiq tidak serius mengikaiatinan. Sehingga

nantinya modal yang diberikan tidak sia-sia. Peragan baik usaha

4 Mohd Abd Wahab Fatoni, Mohd Balwi, Adibah Hasanabg Halim,Mobilisas Zakat
Dalam Perwujudan Dan Usaha Asnaf, Jurnal syariah,2008 him. 576

5 Mas'ud MachfoedzKewirausahaan, Metode,Manajemen dan, |mpelementas, Yogyakarta,
2006, Him15
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maupun keuangan asnaf harus diperhatikan oleh pBakul Maal
Fastabiq Pati, karena ini dapat membantu mustahignd usahanya.
Untuk menghindari kegagalan dalam usahanya, wisahsawvan mustahiq
harus mendapatkan pengawasan dan binaan yang yakgjnmal demi
tercapainya seorang wirausahawan mustahig yangesukaulai dari
menejemen, pengawasan keuangan maupun pemilitesi. [lRan modal
lebih baik dtidak hanya diberikan begitu saja tefzrlu adanya syarat
tertentu untuk mendapatkan modal dari dana ZIS. Hal dapat
mengurangi kemungkinan dana yang diberikan tideduteng sia-sia. Dan
yang lebih penting lagi bila dana zakat, infaq,dslgmh diberikan kepada
mustahig yang dapat mengelolanya dengan baik tidaénutup
kemungkinan seorang mustahiq akan menjadi muzakki.

Analisis strategi pemberdayaan ZIS KJKS BMT Fastabiq Pati
terhadap peningkatan perekonomian ummat di Pati.

Dalam pemberdayaan dana zakat, infaq, dan shodaqola
awalnya lebih didominasi oleh pola pendistribussetara konsumtif,
namun demikian pada pelaksanaan yang lebih mutadat ini, zakat
mulai dikembagkan dengan pola distribusi secara dybiif.'®
Sebagaimana yang di canangkan dalam bBkdoman Zakat yang
diterbitkan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen Agama
(2002:244), dalam bentuk strategi pendayaan zaled dIS dikatagorikan

menjadi empat bentuk inovasi sebagai berikut.

6 M Arif mufraini, Op Cit, him 146
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Dua pelatihan yang diberikan ini dapat membantu tamip
untukmendirikan usahanya sehingga pemberian dakat,zafaq, dan
shodagoh dapat menjadi usaha asnaf secara betiefar]

1. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitukaa yang dibagikan
secara langsung untuk memenuhi kebutuhan sehari-har

2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakgang di distribusikan
untuk dikonsumsi tapi dalam bentuk lain dari bargaugg semula.

3. Disribusi bersifat produktif tradisional, yaitu dama zakat diberikan
dalam bentuk barang-barang yang bersifat prodgkgiferti binatang
ternak.

4. Disribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu zdkdiwujudkan
dalam bentuk permodalan baik untuk membangun pregsial atau

menambah modal pedagang kégil.

Dari penelitian yang penulis lakukan dan dari paogrkerja yang
ada dalam Baitul Maal Fastabig Pati dapat diketastwategi yang
digunakan untuk meningkatkan perekonomian ummatargprogram
peningkatkan perekonomian ummat, tidak mungkin Kkatlana ZIS
diberikan selalu secara komsumtif saja. Pemberiama dzakat secara
konsumtif bukan akan meningkatkan perekonomiaan atrakan tetapi
meningkatkan ketergantungan ummat. Beda halnyaukddaa tersebut
diberikan kepada orang yang sudah tidak sangguerjaeldana tersebut

akan menjadi manfaat lebih daripada kemadhorotatukltu Baitul Maal

" Warsono, Mustahiq, Wawancara Pribadi, Tanggal 242011
'8 |bid, him 147
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Fastabiq Pati mengunakan strategi peningkatan peoekian ummat
dengan pemberdayaan dan ZIS secara inovatif, @anbPrdayaan secara
konsumtif trdisional, konsumtif kreatif, produktifadisional sampai

produktif kreatif.

» Dari pemberdayaan secara konsumtif tradisional uBaWaal
Fastabiq Pati menuangkan dengan program kerja yhseput:

Fastabiq peduli, Fastabiq sehat, Al Khoirot,

» Pemberdayaan secara konsumtif kreatif Dakwah |g@miFastabiq
institute, pemberian biasiswa untuk siswa pondokgy&urang

mampu.

» Pemberdayaan secara kreatif tradisional dituangkdam Kampung

mandiri

» Sedangkan pemberdayaan produktif kreatif dituangldaiam
Ambulance aisyiyah, Mobil layanan sosial gratisngigan sebuah
usaha yang manajemennya dilakukan oleh Baitul Maatabiq Pati
sedangkan untuk karyawannya diambil dari mustakimsusnya

bagi anak jalanan.
Tabel 4.5

Data pemasukan dana ZIS 2009 -2010

Nama Pemasukan 2009 Pemasukan 2010

Zakat 77.082.197,18 78.587.196.56




83

Infaq 120.653.974,10

361.696.261,25

Jumlah 197.736.171,28

440.283.457,81

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dalam jandka tahun

kenaikan dana ZIS yang terkumpul dari tahun 20@®10 sebesar Rp.

242.674.453,02. Dalam jangka dua tahun kenaikag yaradi melebihi

100%, itu membuktikan bahwa dana ZIS bila di kurkpnlakan menjadi

dana yang begitu banyak. Tidak hanya banyak, apalaha tersebut

dialokasikan untuk mensejahterakan ummat dengdnpaaiti kemiskinan

sedikit demi sedikit akan teratasi walaupun tidaksa.

Tabel 4.6

Data alokasi pengeluaran program kerja Baitul Nfaastabiq tahun 2009-2010

No | Program kerja Pengeluaran 2009 Pengeluaran 201(
1. | Fastabik Intitut 9.602.000,00 11.284.700,00

2. | Kampung Mandiri 16.000.000,00

3. | Fastabig Peduli 65.133.450,00 59.017.200,00

4. Mobil Layanan Sosial 32.200.000,00 10,500,000.00

5. | Dakwah Islamyyah 847.500,00 2.245.000,00

6. | Fastabig Sehat 151.000,00 100.000,00
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7. Ambulan Aisyiyah 2.459.500,00 1.325.000,00
8. Al Khoirot 5.939.000,00 10.000.000,00
Jumlah 116.330.450,00 117.442.600,00

Dari tabel diatas dapat ditarik andlisis bahwa Ipenayaan yang
digunakan untuk kesejahteraaan ummat dari tahur9-200Q0 Ilebih
banyak digunakan untuk pemberdayaan secara korisltontierlihat dari
alokasi dana yang digunakan untuk program Kkerjaaliécg peduli
mencapai 50 juta lebih. Dana sebesar itu merupakasa yang cukup

besar untuk pemberdayaan secara konsumtif.

Dalam strategi yang digunakan Baitul Maal Fasta®aji dapat

dibedakan menjadi empat bagian:

» Peningkatan perekonomian secara langsung membes&atunan.
Digunakan untuk para mustahiq yang masa tingkaatgas menurun.
Dalam hal ini dana ZIS diberikan kepada orang yandah tidak
mampu berkerja untuk mencukupi diri sendiri. Peasal ini biasanya
dikasihkan berupa uang tunai ataupun makanan umteRcukupi
kehidupan sehari-hari. Dalam strategi ini Baitul | mastabik
memberikan dana sebesar 100 ribu perbulan untukitsetemenuhi

kebutuhan mustahiq.

» Peningkatan perekonomian secara pemberian skill kddrampilan

tertentu untuk modal kerja. Biasanya dikasihkareki@ppara mustahiq
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yang masih produktif. Hal ini tertuaang dalam pewgrkerja fastabiq
institut yang bertujuan memberikin kerampilan selbagodal untuk
mencari pekerjaan. Dalam strategi ini alokasi dgerag dianggarkan
tidak menentu karena biasanya dalam pelaksanaanapnokerja ini
berkerja sama dengan mitra waralaba yang berseshabagikan ilmu.
Bahkan tempat usaha untuk dijadikan pelatihan.agsjr pemberian
skiil ini selama ini kurang adanya pantauan yaratdf Hal itu dapat
dilihat dari program pelatihan yang sudah dilakkanaBaitul Maal
Fastabiq Pati yang masih terpantau hanyalah pafatilyang
berkesinambungan dengan program kerja kampung mayaiitu
pelatihan yang langsung direalisasikan dengan peambmodal usaha
seperti pelatihan potong rambut dan ternak keliSeidangkan untuk
pelatihan yang tidak langsung diberikan modal uséidak ada
pemantauan atau tindaklanjut yang jelas untuk nré«ca pekerjaan
yang layak untuk meningkatkan kesejahteraan umbsam program
kerja ini untuk pemberdayaannya lebih signifikariuknyang diberi
modal saja. Untuk itu pemberdayaan dari programbeeian skill ini
masih kurang adanya peran yang banyak untuk meatikayk
peningkatan kesejahteraan ummat. Hanya 35% dartaigsyang
kesejahteraanya meningkat karena masih kurang adamak lanjut

dari pelatihan yang sudah dilaksanakan

Peningkatan perekonomian melaluai pemberian modahai untuk

mustahiq yang ingin meningkatkan kemandirian datemekonomian.
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Dalam hal ini tertuang dalam program kerja kampurandiri yang
asnafnya dikasih modal untuk berwira usaha dengajuart
menjadikan asnaf mandiri. Dalam strategi pembemaysecara
pemberian modal biasanya diberikan binatang temakpun mesin
yang dapat mendukung usaha mustahiq. Kebrasilagrgmo kerja
yang dilaksanakan oleh Baitul Maal Fastabiq Patardakampung
mandiri untuk meningkatkan kesejahteraan ummathmsekitar 40%.
Hal ini dapat terlihat dari beberapa mustahig bin&aitul Maal
Fastabiq Pati yang bisa mengembalikan dan qordidrhhanya 40 %
yang dapat mengembalikannya. Sebut saja dari 8 gamag diberi

dana gordul hasan yang dapat mengembalikan hanyaledng saja.

Peningkatan perekonomian melalui membuka lapangaia kagi
mustahiq yang tidak mempunyai kemampuan menguruausaha
sendiri. Strategi ini ditujukan untuk asnaf yandak mempunyai
mental untuk berwira usaha. Dalam strategi ini Balaal. Dalam
serategi ini Baitul Maal Fastabiq Pati faham kal@dak semua
mustahig mempunyai mental wirausahawan. Jadi, umeekingkatkan
kesejahteraan ummat yang kurang mempunyai memsabigt Baitul
Maal Fastabiq Pati mendirikan usaha cuci mobil. ¢raranajemennya
dari Baitul Maal Fastabiq Pati sedangkan para keaypaya diambil
dari mustahiq. Dalam program ini juga belum beghanyak
meningkatkan kesejahteraan ummat karena selarhanyia mendapat

dua mustahiq sebagai karyawannya.
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Dari srategi yang dilakukan oleh Baitul Maal FagjaBati untuk
meningkatkan perekonomian ummat dapat ditarik stateginya. Untuk
pendisribusian dana ZIS perlu dilakukan iventariggsa mustahiq dan
membedakannya siapa-siapa yang perlu diberikarkd@hSumtif dan ZIS
produktif. Setelah dibedakan, untuk zakat yang rikbe ZIS yang
diberikan secara konsumtif langsung diberikan roelasembako atau
melalui sebuah jasa. Sedangkan untuk secara pibdidkk begitu saja
diberikan modal secara langsung. Untuk mengureesalahan pemberian
modal Baitul Maal Fastabiq Pati menggunakan strajegatihan—
pelatihan wirausaha untuk menambah sekill terlethhulu sebelum
memberikan modal usaha. Hal itu dapat dilakukarulurmengetahui
seberapa banyak para peserta yang serius meng&latian tersebut
sebagai dasar Baitul Maal Fastabig Pati menganaputusan siapa yang

pantas diberi modal usaha.



